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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan metode 
tugas dalam peningkatan kemampuan siswa dalam menemukan pikiran pokok 
dalam teks bacaan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 08 
Riyai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Hasil 
analissis data dari penelitian ini adalah  adanya peningkatan perolehan skor siswa 
yaitu pada siklus I rata-rata nilai siswa adalah 60,33 sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 94,31. Penilaian terhadap kinerja guru dalam menyusun 
rancangan pembelajaran pada siklus I adalah 2,72 sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 3,85. Sedangkan Penilaian terhadap guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu pada siklus I adalah 2,95 sedangkan pada siklus II meningkat 
menjadi 3,95. Berdasarkan analisis data tersebut, menunjukan bahwa penggunaan 
metode pemberian tugas dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menemukan pikiran pokok dalam teks bacaan.  
 
Kata kunci: Pikiran Pokok, Metode Pemberian Tugas 
 
Abstract: This study aimed to describe the use of the method in improving 
students' ability task in finding the main idea in a text reading in learning 
Indonesian in fourth grade SDN 08 Riyai. The method used in this research is 
descriptive. Results analissis data from this study was an increase in gain scores of 
students in the first cycle is the average value is 60.33, while students in the 
second cycle increased to 94.31. Assessment of the performance of teachers in 
preparing lesson plan in the first cycle was 2.72, while in the second cycle 
increased to 3.85. While the assessment of the teacher in the implementation of 
learning that in the first cycle was 2.95, while in the second cycle increased to 
3.95. Based on the analysis of these data shows that the use of the method of 
administration tasks can improve students' ability to find main idea in a reading 
text.  
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alah satu kegiatan yang berlangsung dalam sebuah lembaga pendidikan 
adalah proses pembelajaran. Dalam proses tersebut, akan terjadi  suatu 
interaksi antara guru dan peserta didik yang bertujuan untuk mencapai perubahan 
dalam diri peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Nugraha (2008: 26) yang 
menyatakan bahwa, “Pembelajaran di Sekolah Dasar adalah proses interaksi 
  S 
 
 
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke 
arah yang lebih baik”. 
Guna memenuhi tuntutan Standar Isi sebagaimana disebutkan di atas, maka 
guru harus mampu menyajikan pelajaran yang sesuai dengan derajat berpikir 
anak. Guru juga harus menggunakan metode yang sesuai dengan materi dalam 
proses pembelajaran di kelas. Penggunaan metode atau pendekatan yang sesuai 
tersebut merupakan bentuk  respon terhadap rendahnya kualitas hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menemukan pikiran pokok  
dapat dilihat dari rendahnya nilai PR Peserta didik dari 22 orang, sebanyak 
81.82% mendapat nilai dibawah 60. Selain itu juga dari nilai ulangan harian 
sebanyak 77,28% peserta didik mendapat nilai dibawah 60. Tes hasil wawancara 
dengan beberapa  peserta didik kelas IV mengatakan bahwa menemukan pikiran 
pokok dalam teks bacaan sangat sulit menurut pemahaman mereka. Pendidik juga 
menyadari bahwa selama ini proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik 
dan juga dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pendidik langsung 
menunjukan pikiran utama tanpa menjelaskan asal pikiran pokok tersebut dan 
tanpa melibatkan peserta didik dalam menentukan pikiran pokok tersebut. 
Pendidik juga masih menggunakan metode ceramah dan kurang  menggunakan 
media pembelajaran saat mengajar. 
Kurangnya kemampuan menemukan pikiran pokok ini perlu dicarikan 
solusinya. Salah satu solusinya yang akan dilakukan adalah dengan menerapkan 
metode tugas. Dengan metode tugas ini akan diterapkan selama pembelajaran di 
kelas dan dilanjutkan di rumah dalam bentuk tugas atau PR. 
Penggunaan metode tugas dalam proses pembelajaran, sangat penting karena 
dengan metode tugas memberi kesempatan pada peserta didik untuk 
mengungkapkan inspirasi, ide, kreativitas, dan seluruh sikap intelektual yang ada 
pada dirinya. Karena metode tugas memiliki keunggulan yaitu memupuk daya 
nalar peserta didik, mengembangkan, dan mengomunikasikan pengalaman belajar 
peserta didik. Dengan metode tugas ini akan di terapkan selama pembelajaran di 
kelas dan dilanjutkan di rumah dalam bentuk tugas atau pekerjaan rumah.  
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan metode tugas 
dapat meningkatkan kemampuan menemukan pikiran pokok dalam teks bacaan di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Riyai Tayan Hulu Sanggau?”. Untuk 
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, maka dirumuskan sub-sub 
masalah sebagai berikut:(1)Bagaimanakah  rancangan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode tugas untuk meningkatkan kemampuan 
menemukan pikiran pokok dalam teks bacaan pada pembelajaran Bahasa  
Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Riyai? (2)Bagaimanakah 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode tugas untuk 
meningkatkan kemampuan  menemukan pikiran pokok pada peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 08 Riyai? (3).Apakah dengan menggunakan metode 
tugas dapat meningkatkan kemampua menemukan pikiran pokok dalam teks 
bacaan pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Riyai? 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia agar keterampilan membaca menemukan pikiran 
 
 
pokok dapat  meningkat dan memberikan informasi yang jelas dan nyata 
mengenai penggunaan metode tugas. Adapun  tujuan khusus penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan rancangan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode tugas untuk meningkatkan kemampuan menemukan 
pikiran pokok dalam teks bacaan pada peserta didik kelas IV sekolah dasar 
negeri 08 Riyai. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode tugas untuk meningkatkan kemampuan  menemukan 
pikiran pokok pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Riyai. 
3. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menemukan pikiran pokok 
dalam teks bacaan menggunakan  metode tugas pada peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 08 Riyai. 
Tarigan (2008:7) menyatakan bahwa ”Membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis”. Menurut Tampubolon (2008:5) 
”Membaca adalah satu dari empat kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu 
bagian atau komponen dari komunikasi tulisan”. Kemudian Haerudin, dkk  
(2007:3-22) menyatakan bahwa ”Membaca merupakan kegiatan memahami 
bahasa tulis”. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:317) menyatakan 
“Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis”. 
Menurut Arifin dan S. Amran Tasai (2006:125) “Paragraf adalah seperangkat 
kalimat yang membicarakan suatu gagasan atau topik”. Kalimat dalam paragraf 
memperlihatkan kesatuan pikiran atau mempunyai keterkaitan dalam membentuk 
gagasan atau topik tersebut. Menurut Akhaidah dan kawan-kawan (1999:144) 
paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran yang didukung oleh semua 
kalimat dalam paragraf tersebut 
 Kaswan dan Nirbaya (2008:47), mengatakan bahwa”pikiran pokok adalah ide 
pokok dari sebuah paragraph. Pikiran pokok di sebut juga gagasan pokok yang 
mendasari sebuah paragraph”. Tampubolon (2008:85), pikiran pokok memuat 
tentang kalimat topik yang biasanya terkandung pada kalimat pertama atau 
terakhir dalam paragraph.  
Sagala (dalam Abimanyu,2008:26), mengemukakan bahwa Metode pemberian 
tugas adalah cara penyajian bahan pembelajaran dengan cara memberikan tugas 
tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar dan kemudian hasil pelaksanaan 
tugas itu dilaporkan kepada guru.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini harus relevan dengan 
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian, peneliti menggunakan metode 
deskriptif. Hal ini sejalan dengan pendapat Nawawi (1985: 63) yang menyatakan, 
“Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
 
 
mestinya”. Lebih lanjut, Sugiyono (2009:3) menyatakan “Metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Jadi metode dalam penelitian pada dasarnya berarti cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan  Kelas    yang 
bersifat kolaboratif. Menurut Wardani, I.G.K. (2007: 1.4) “Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 
melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat”. Subyek penelitian ini adalah 
guru Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Riyai Kecamatan Tayan 
Hulu Kabupaten Sanggau sebagai peneliti dan siswa yang berjumlah 22 orang 
terdiri dari 13 orang laki-laki dan 9 orang perempuan pada semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 08 Riyai 
yang beralamat di Rt 01 Dusun Riyai Desa Riyai Kecamatan Tayan Hulu 
Kabupaten Sanggau. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan mulai dari 
Bulan Agustus sampai dengan Bulan September 2013 pada semester I Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, tahap refleksi.  
Tahap perencanaan 
Pada perencanaan ada beberapa macam kegiatan yang perlu disiapkan : (1) 
menetapkan pokok bahasan (2) membuat silabus dan RPP (3) menyiapkan materi 
pembelajaran (4) menyiapkan topik topik  (5) menyiapkan media pembelajaran 
(6) metode pembelajaran yang akan diterapkan (7) membuat alat observasi dan 
alat evaluasi. 
Tahap Pelaksanaan 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2013/2014 dengan kolaborasi Ibu Rita Haryuni, S.Pd sebagai guru kolaborator 
atau teman sejawat. Pertemuan dan sharing bersama kolabolator dilaksanakan 
sebanyak satu kali pertemuan untuk menjelaskan sistematika pelaksanaan 
penelitian. 
Tahap Pengamatan 
Observasi dan evaluasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan penunjang data kualitatif yang diperoleh selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dari hasil observasi dapat dilihat tingkat keberhasilan atau tidaknya 
penerapan metode tugas dalam pembelajaran. 
Tahap Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dilakukan refleksi yaitu dengan melihat kelemahan 
dan kekurangan pada pembelajaran di siklus 1. Kekurangan yang muncul akan 
diperbaiki pada siklus selanjutnya. 
Teknik pengumpul data menurut Nawawi (1985:94-95) antara lain, teknik 
observasi  langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik pengukuran dan teknik studi documenter/biografi. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
Teknik observasi langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti saat penelitian tindakan berlangsung dalam pembelajaran 
 
 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Lembar observasi, yaitu pencatat data yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
jenis gejala yang akan diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi 
lembar observasi mengenai lembar observasi bagi guru 
b. Tes, yaitu pemberian evaluasi setelah pembelajaran 








NP = Nilai Persen yang dicari atau diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = Bilangan tetap 
(Ngalim Purwanto, 2010:102) 
Analisi data yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengajar 
dilakukan dengan menentukan rata rata skor dari lembar observasi guru. 
Sedangkan analisis data yang berhubungan dengan hasil belajar siswa dilakukan 
dengan mengumpulkan nilai nilai tes siswa, dari nilai tersebut ditentukan rata rata 






𝑋 = Rata rata hitung 
 𝑋 = Jumlah sluruh skor 
N = Jumlah item 
(Burhan Nurgiantoro 2009 :64) 
Dari data data tersebut kemudian ditarik kesimpulan apakah tindakan yang 
dilaksanakan berhasil atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul” Peningkatan 
Kemampuan Menemukan Pikiran Pokok dalam Teks Bacaan Menggunakan 
Metode Pemberian Tugas pada Siswa Kelas IV SDN 08 Riyai” di uraikan dalam 
siklus-siklus pemelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh peneliti dan 
berkolaborasi dengan teman sejawat, dengan subjek penelitian siswa kelas IV 
SDN 08 Riyai yang berjumlah 22 orang.  
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang Penilian 
terhadap Kinerja guru dalam menyusun rancangan pembelajaran, penilaian 
terhadap kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran serta penilaian terhadap 
nilai rata-rata siswa dalam proses pembelajaran. Hasil pengamatan dapat dilihat 











Aspek yang di amati 
Skor 
1 2 3 4 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran     
1 Kejelasan rumusan   √  
2 Kelengkapan cakupan rumusan    √  
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar   √  
 Rata-rata skor A=3     
B Pemilihan dan pengorganisian materi Ajar     
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran   √  
2 Kesesuaian dengan karakter peserta didik    √  
3 Keruntunan dan sistematika materi  √   
4 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu  √   
 Rata-rata skor B=2.5     
C Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran      
1 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran    √  
2 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran   √  
3 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakter siswa   √  
 Rata-rata skor C=3     
D Scenario/kegiatan pembelajaran     
1 Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran   √  
2 Kesesuaian strategi dan metode dengan materi pembelajaran   √  
3 Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik siswa  √   
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran dengan 
alokasi waktu 
 √   
 Rata-rata skor D=2.5     
E Penilaian hasil belajar      
1 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran   √  
2 Kejelasan prosedur penilaian   √   
3 Kelengkapan instrument    √  
 Rata-rata skor E=2.6     
 Skor total A+B+C+D+E =13.6     













ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
1 2 3 4 
I PRAPEMBELAJARAN     
1 Kesiapan ruangan,alat,dan media pembelajaran   √  
2 Memeriksa kesiapan siswa   √   
 Rata-rata skor I= 3     
II MEMBUKA PEMBELAJARAN     
1 Melakukan kegiatan apersepsi   √  
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan 
  √  
 Rata rata skor II = 3     
III KEGIATAN INTI PEMEBELAJARAN     
A Penguasaan Materi Pembelajaran     
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran   √  
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan 
    
3 Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki 
belajar 
  √  
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan   √  
 Rata-rata skor A = 3     
B Pendekatan/Startegi Pembelajaran     
1 Guru menerangkan secara garis besar materi 
pelajaran yang akan di ajarkan 
  √  
2 Guru menjelaskan rincian tugas dan cara 
mengerjakannya 
  √  
3 Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk 
atau cara menyelesaikannya 
  √  
4 Siswa diminta melaporkan hasil penyelesaian 
tugasnya 
  √  
5 Guru memeriksa hasil penyelesaian tugas siswa  √   
6 Jika tugas itu akan diselesaikan dirumah maka 
siswa diberitahu kapan harus di kumpulkan. 
 √   
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
yang telah dialokasikan 
 √   
 Rata-rata skor B = 2,57     
C Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
    
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 
media 
  √  
      
2 Menghasilkan pesan yang menarik  √   
3 Menggunakan media secara efektif dan efisien  √   
 
 
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media   √  
 Rata-rata skor C = 2,50     
D Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara    
Keterlibatan Siswa 
    
1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
  √  
2 Merespon positif partisipasi siswa   √  
3 Memfasilitasi terjadinya interaksi guru,siswa dan 
sumber belajar 
  √  
4 Menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa   √  
5 Menunjukan hubungan antarpribadi yang kondusif   √  
6 Menumbuhkan keceraian dan atusiatisme siswa 
dalam belajar 
  √  
 Rata-rata skor D = 3     
E Kemempuan khusus Pembelajaran di SD     
 Bahasa Indonesia (BI)     
1 Melatih ketrampilan berbahasaatau bersastra 
secara terpadu 
  √  
2 Mengembangkan kemampuan siswa 
untukberkomunikasi dan bernalar 
  √  
3 Memupuk kegemaran membaca dan menulis 
dalam kehidupan sehari-hari 
  √  
 Rata-rata skor E = 3     
F Penilaian Proses dan Hasil Belajar     
1 Memantau kemampuan belajar   √  
2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi 
  √  
 Rata-rata skor F = 3     
G Penggunaan Bahasa     
1 Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan lancer   √  
2 Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar   √  
3 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai   √  
 Rata-rata skor G = 3     
 Jumlah Rata-rata skor (A-G) = 20,7     
 Rata-rata skor III = 2,86     
IV PENUTUP     
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa 
  √  
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa   √  
3 Melaksanakan tindak lanjut   √  
 Rata-rata skor IV = 3     
 SKOR TOTAL(I+II+III+VI) = 11,86 11,86 
 






Daftar Nilai dan Rata-rata siswa pada Pembelajaran Siklus 1 
No  Nama siswa Nilai Kriteria 
1 ANTONIUS TOLL 100  
2 DEO GRATIAS NANDA 75  
3 DODI 50  
4 EKA PERMATA KRISTIANI 50  
5 ENDANG 25  
6 FRANSISKUS YANUARIUS 100  
7 FRISKA NATASIA 50  
8 GONZAGA DEONISIUS AGISTO 25  
9 IWAN YUNIOR   75  
10 JAMHARI 75  
11 LIYA 50  
12 MARIA KUBA OKTAVIANI 50  
13 NAMON 100  
14 NARDIANTO 75  
15 OSKAR TENO 75  
16 RIKA 50  
17 RIANA TASYA 50  
18 RIYUT 25  
19 ROBI 50  
20 SUPARJO 75  
21 SABINA VIKTORIA ELIGIA 50  
22 WIWIN 50  
 Jumlah  1.325  
 Rata-rata 60.22  
 
Berdasarkan refleksi antara peneliti dan kolaborator mengenai pelaksanaan 
siklus I diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
belum maksimal seperti apa yang telah direncanakan. Ada pun kekurangan pada 
siklus I yaitu: 1) keruntunan dan sistematika materi tidak sesuaidengan yang telah 
direncanakan, 2) kesesuaian materi dengan alokasi waktu tidak sesuai,3) 
penggunaan media masih kurang efektif, 4) rata-rata siswa belum memperolehn 
nilai yang maksimal. Untuk memperbaiki kekurangan di siklus I peneliti bersama 
kolaborator membuat kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan kedua 
pada siklus II.  
Tabel 4 





Aspek yang di amati 
Skor 
1 2 3 4 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran     
1 Kejelasan rumusan    √ 
 
 
2 Kelengkapan cakupan rumusan     √ 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar    √ 
 Rata-rata skor A=4     
B Pemilihan dan pengorganisian materi Ajar     
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran    √ 
2 Kesesuaian dengan karakter peserta didik     √ 
3 Keruntunan dan sistematika materi   √  
4 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu   √  
 Rata-rata skor B=3.5     
C Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran      
1 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran     √ 
2 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran    √ 
3 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakter siswa    √ 
 Rata-rata skor C=4     
D Scenario/kegiatan pembelajaran     
1 Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran    √ 
2 Kesesuaian strategi dan metode dengan materi pembelajaran    √ 
3 Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik siswa    √ 
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran dengan 
alokasi waktu 
  √  
 Rata-rata skor D=3.75     
E Penilaian hasil belajar      
1 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran    √ 
2 Kejelasan prosedur penilaian     √ 
3 Kelengkapan instrument     √ 
 Rata-rata skor E=4     
 Skor total A+B+C+D+E =19.25     




Penilaian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
(IPKG1 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
1 2 3 4 
I PRAPEMBELAJARAN     
1 Kesiapan ruangan,alat,dan media pembelajaran    √ 
2 Memeriksa kesiapan siswa    √ 
 Rata-rata skor I= 4     
II MEMBUKA PEMBELAJARAN     
1 Melakukan kegiatan apersepsi    √ 
 
 
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan 
   √ 
 Rata rata skor II = 4     
III KEGIATAN INTI PEMEBELAJARAN     
A Penguasaan Materi Pembelajaran     
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran    √ 
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan 
   √ 
3 Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki 
belajar 
   √ 
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan   √  
 Rata-rata skor A = 3,75     
B Pendekatan/Startegi Pembelajaran     
1 Guru menerangkan secara garis besar materi 
pelajaran yang akan di ajarkan 
   √ 
2 Guru menjelaskan rincian tugas dan cara 
mengerjakannya 
   √ 
3 Siswa mengerjakan tugasa sesuai dengan 
petunjuk atau cara menyelesaikannya 
   √ 
4 Siswa diminta melaporkan hasil penyelesaian 
tugasnya 
   √ 
5 Guru memeriksa hasil penyelesaian tugas siswa   √  
6 Jika tugas itu akan diselesaikan dirumah maka 
siswa diberitahu kapan harus di kumpulkan. 
  √  
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
yang telah dialokasikan 
  √  
 Rata-rata skor B = 3,57     
C Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
    
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 
media 
   √ 
2 Menghasilkan pesan yang menarik   √  
3 Menggunakan media secara efektif dan efisien   √  
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media    √ 
 Rata-rata skor C = 3,50     
D Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara    
Keterlibatan Siswa 
    
1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
   √ 
2 Merespon positif partisipasi siswa    √ 
3 Memfasilitasi terjadinya interaksi guru,siswa dan 
sumber belajar 
   √ 
4 Menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa    √ 
5 Menunjukan hubungan antarpribadi yang 
kondusif 
   √ 
 
 
6 Menumbuhkan keceraian dan atusiatisme siswa 
dalam belajar 
   √ 
 Rata-rata skor D = 4     
E Kemempuan khusus Pembelajaran di SD     
 Bahasa Indonesia (BI)     
1 Melatih ketrampilan berbahasaatau bersastra 
secara terpadu 
   √ 
2 Mengembangkan kemampuan siswa 
untukberkomunikasi dan bernalar 
   √ 
3 Memupuk kegemaran membaca dan menulis 
dalam kehidupan sehari-hari 
   √ 
 Rata-rata skor E = 4     
F Penilaian Proses dan Hasil Belajar     
1 Memantau kemampuan belajar    √ 
2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi 
   √ 
 Rata-rata skor F = 4     
G Penggunaan Bahasa     
1 Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan 
lancer 
   √ 
2 Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar    √ 
3 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai    √ 
 Rata-rata skor G = 4     
 Jumlah Rata-rata skor (A-G) = 26,82     
 Rata-rata skor III = 3,83     
IV PENUTUP     
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa 
   √ 
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa    √ 
3 Melaksanakan tindak lanjut    √ 
 Rata-rata skor IV = 4     
 SKOR TOTAL(I+II+III+VI) = 15,83 15,83 
 RATA RATA = 3,95 3,95 
 
Table 6  
Daftar nilai dan rata-rata siswa pada siklus II 
No Nama siswa Nilai Kriteria 
1 ANTONIUS TOLL 100  
2 DEO GRATIAS NANDA 100  
3 DODI 100  
4 EKA PERMATA KRISTIANI   75  
5 ENDANG 100  
6 FRANSISKUS YANUARIUS 100  
7 FRISKA NATASIA 100  
 
 
8 GONZAGA DEONISIUS AGISTO 75  
9 IWAN YUNIOR   100  
10 JAMHARI 100  
11 LIYA 75  
12 MARIA KUBA OKTAVIANI 75  
13 NAMON 100  
14 NARDIANTO 100  
15 OSKAR TENO 100  
16 RIKA 100  
17 RIANA TASYA 100  
18 RIYUT 75  
19 ROBI 100  
20 SUPARJO 100  
21 SABINA VIKTORIA ELIGIA 100  
22 WIWIN 100  
 Jumlah  2.075  
 Rata-rata 94,31  
 
Pembahasan  
 (1)Pada siklus I penilaian terhadap kinerja guru dalam menyusun rancangan 
pembelajaran adalah 2.72 dan dikategorikan cukup, sedangkan pada siklus II 
adalah meningkat menjadi 3.85 dan dikategorikan sangat baik. Dari siklus I dan 
siklus II peningkatannya adalah 1.13. (2)Pada siklus I penilaian terhadap kinerja 
guru dalam melaksanakan  pembelajaran adalah 2.95 dan dikategorikan baik, 
sedangkan pada siklus II adalah meningkat menjadi 3.95 dan dikategorikan sangat 
baik. Dari siklus I dan siklus II peningkatannya adalah 1.00.(3)Pada roses 
pembelajaran rata-rata nilai siswa adalah pada siklus I yaitu 60,22 sedangkan pada 
siklus II meningkat menjadi 94,31 dan dikategorikan sangat baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 (1)Dalam rancangan pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I yaitu 2,72 dan 
dikategorikan “cukup”. Sedangkan pada siklus II, yaitu skor rata-rata pada siklus 
II yaitu 3,85 dan dikategorikan “ sangat baik”. Dari siklus I dan siklus II terdapat 
peningkatan skor rata-rata yaitu meningkat 1,13. (2)Dalam pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I, yaitu 2,95 dan dikategorikan “baik”. 
Sedangkan pada siklus II, rata-rata skor pada siklus II yaitu 3,95 dan 
dikategorikan “sangat baik”. Dari siklus I dan siklus II terdapat selisih 
peningkatan skor rata-rata yaitu meningkat 1,00. (3)Terdapat peningkatan nilai 
rata-rata dalam membaca menemukan pikiran pokok dalam paragraph 
menggunakan metode tugas pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 08 Riyai Tayan Hulu. Siklus I sebesar 60,22 sedangkan 






Rendahnya kemampuan siswa dalam menemukan pikiran pokok dalam teks 
bacaan dapat berdampak terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Sehingga 
guru tidak selalu menyalahkan siswa yang tidak aktif atau malas-malasan ketika 
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